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MOTO DAN PERSEMBAHAN 
 
“Everything will be okay in the end. If it’s not okay, it’s not the end” 
Semua akan berakhir baik pada akhirnya. Bila tidak berakhir baik, maka hal 











Karya ini saya persembahkan untuk : 
Bapa Syamsul Hidayat dan Ibu Neneng Fitriani, Orangtuaku Terkasih 
Nur Firmansyah Syah Putra, Adikku Tersayang 
Riski Novian Indra Saputra, Kekasih Tercinta  
Seluruh Sahabat, dan Teman-temanku 





 ABSTRACT  
This study aimed to analyze the relationship between human capital toward 
audit quality with ethical culture of the organization as an intervening variable and 
analyze the relationship between time budget pressure toward audit quality with 
the ethical culture of the organization as a moderating variable. 
The type of data used in this study are primary data in the form of a 
questionnaire distributed at KAP in Semarang and KAPA Ernst & Young in 
Jakarta. This study used a sample of 105 respondents using purposive sampling. 
The data analysis is done by testing data quality, classic assumption test, and 
hypothesis testing with multiple linear regression model, the path analysis (path 
analysis). 
The results obtained from this study is the quality of audits is directly 
influenced by human capital, time budget pressure, and ethical culture of the 
organization. This shows that human capital, time budget pressure, and the culture 
of the organization's ethics can affect the high and the low quality audit at the KAP 
in Semarang and KAPA EY in Jakarta. Other results obtained from this study is the 
culture of the organization's ethics can not be an intervening variable for the 
indirect effect of human capital toward audit quality. But on the other hand, the 
organization's ethics culture can be a moderating variable that connects time 
budget pressure with audit quality, so the existence of high culture in the 
organization, then the quality of the resulting audit will be maintained even if the 
auditor is under pressure in the form of a tight time budget. 
 
Keywords : Quality audit, human capital, time budget pressure, culture 








Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan human capital 
terhadap kualitas audit dengan budaya etika organisasi sebagai variabel intervening 
serta menganalisis hubungan time budget pressure terhadap kualitas audit dengan 
budaya etika organisasi sebagai variabel moderating.  
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer berupa 
kuesioner yang disebarkan pada KAP di Kota Semarang dan KAPA Ernst & 
Young di Jakarta. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 105 responden 
dengan metode purposive sampling. Analisis data dilakukan dengan pengujian 
kualitas data, pengujian asumsi klasik, dan pengujian hipotesis dengan model 
regresi linier berganda, yaitu analisis jalur (path analysis). 
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah kualitas audit secara 
langsung dipengaruhi oleh human capital, time budget pressure, dan budaya etika 
organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa human capital, time budget pressure, dan 
budaya etika organisasi dapat mempengaruhi tinggi rendahnya kualitas audit pada 
KAP di Kota Semarang dan KAPA EY di Jakarta. Hasil lain yang diperoleh dari 
penelitian ini adalah budaya etika organisasi tidak dapat menjadi variabel 
intervening untuk pengaruh tidak langsung human capital terhadap kualitas audit. 
Namun di sisi lain, budaya etika organisasi dapat menjadi variabel moderasi yang 
menghubungkan time budget pressure dengan kualitas audit, sehingga dengan 
adanya budaya yang tinggi dalam organisasi, maka kualitas audit yang dihasilkan 
pun akan terjaga walaupun auditor mendapatkan tekanan berupa anggaran waktu 
yang ketat. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Semakin modern dan semakin tinggi perhatian juga minat masyarakat 
terhadap sektor perekonomian membutuhkan banyak reformasi dalam bidang 
ini. Seperti kebutuhan akan jasa yang independen untuk menilai baik buruknya 
laporan keuangan perusahaan, sudah semakin meningkat dibanding permintaan 
di tahun-tahun sebelumnya. Mengingat laporan keuangan perusahaan yang 
dikeluarkan perusahaan terkait belum dapat menjamin informasi yang disajikan 
sudah memenuhi standar, seperti dapat dibandingkan, netral, dapat 
dipertanggungjawabkan, dan sesuai dengan prosedur yang berlaku yang 
ditentukan oleh Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia, maka peran auditor 
sebagai jasa yang independen sangat dibutuhkan oleh setiap badan usaha. Salah 
satu tujuannya yaitu untuk memberikan opini bahwa laporan keuangan suatu 
perusahaan sudah disajikan secara wajar dimana laporan tersebut bebas atas 
kesalahan yang sifatnya material (Mulyadi, 2013). 
Definisi di atas menunjukkan pekerjaan pemeriksaan laporan keuangan 
yang ditujukan kepada auditor bisa disebut juga sebagai profesi akuntan publik. 
Akuntan publik yang melakukan kegiatan pengauditan bekerja bukan hanya 
untuk kepentingan klien dari satu perusahaan tertentu saja, namun untuk pihak-
pihak di luar organisasi juga seperti pemerintah, debitur/kreditur, investor, dan 





supaya kepercayaan klien dan para pengguna laporan keuangan tersebut dapat 
dipertahankan.  
DeAngelo (1981) mendefinisikan kualitas audit sebagai kemungkinan 
(joint probability) dimana auditor akan menemukan dan melaporkan 
pelanggaran yang ada dalam sistem akuntasi kliennya. Kemungkinan dimana 
auditor akan menemukan salah saji tergantung pada kualitas pemahaman auditor 
(kompetensi). Sementara itu, Wahlen, et al (2000) dalam jurnalnya yang dimuat 
dalam AAA Financial Accounting Commite menyatakan bahwa “Kualitas audit 
ditentukan oleh 2 hal yaitu kompetensi dan independensi.” 
Untuk menunjang kualitas keahliannya di bidang audit, sudah 
seharusnya mereka berpegang teguh kepada standar audit yang ditetapkan oleh 
Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dalam Pernyataan Standar Auditing (PSA) No. 
01 (SA Seksi 150) (dikutip oleh Mulyadi, 2013). Standar Auditing menurut SA 
Seksi 150 mencakup Standar Umum, Standar Pekerjaan Lapangan, dan Standar 
Pelaporan. Standar umum adalah standar yang mencerminkan bahwa seorang 
auditor harus menggunakan kualitas pribadi yang dimilikinya untuk 
melaksanakan audit dan menyusun laporannya dimana kualitas ini mencakup 
keahlian, independensi, juga kemahiran profesionalnya. Standar pekerjaan 
lapangan adalah standar untuk memprakarsai auditor ketika dia terjun langsung 
di lapangan, mencakup supervisi untuk asisten, pemahaman atas pengendalian 
internal perusahaan terkait, dan pengumpulan bukti yang nantinya akan 
dijadikan pendapat atas temuannya di lapangan. Sedangkan standar pelaporan 





kesesuaian prinsip yang berlaku umum, pengungkapan informatif, dan 
pernyataan pendapat auditor mengenai keseluruhan laporan keuangan klien. 
Di samping standar audit yang sudah dijelaskan, seorang akuntan publik 
sudah seharusnya memiliki kode etik profesi untuk menunjang kualitasnya. 
Seperti dalam buku Kode Etik Profesi Akuntan Publik (2008) yang diterbitkan 
oleh Institut Akuntan Publik Indonesia, menjelaskan bahwa prinsip-prinsip dasar 
etika profesi yaitu prinsip integritas, objektivitas, kompetensi, serta sikap 
kecermatan dan kehati-hatian professional, kerahasiaan, dan perilaku 
professional harus dimiliki oleh setiap auditor dalam menjalankan profesinya. 
Dalam pasal 5 hingga 7 Peraturan Menteri Keuangan (PMK) RI No. 
17/PMK.01/2008, kualitas hasil kerja dari akuntan publik tidak perlu 
diperdebatkan lagi, akan tetapi pada kenyataannya masih saja ada tudingan 
terhadap ketidakprofesionalan dari akuntan publik. Hal ini dapat terlihat dari 
seringnya Menteri Keuangan RI menjatuhkan sanksi peringatan hingga sanksi 
pembekuan izin Kantor Akuntan Publik (Simanjuntak dikutip oleh Sayidah, 
2015).  
Penelitian yang dilakukan Christiawan (dikutip dalam Latifa, 2015) 
membuktikan bahwa telah terjadi banyak kasus mengenai kualitas audit yang 
melibatkan kantor akuntan publik di dalam negeri maupun luar negeri. Contoh 
kasus di luar negeri seperti di KAP Andersen yang mengaudit perusahaan Enron. 
KAP tersebut bekerja sama dengan perusahaan dalam menutupi kerugian dengan 
laba yang fiktif dan akhirnya menyebabkan kebangkrutan pada perusahaan 





menyimpang dari standar dan terbukti telah melakukan tindakan kriminal, yaitu 
menghancurkan dokumen yang berkaitan dengan investigasi atas kebangkrutan 
perusahaan Enron di saat pengadilan berlangsung. 
Di Indonesia sendiri terdapat beberapa kasus mengenai kualitas audit, 
contohnya Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) yang mengambil tindakan terhadap 
10 Kantor Akuntan Publik yang diindikasikan melakukan pelanggaran berat saat 
mengaudit bank-bank yang dilikuidasi pada tahun 1998. Pada saat itu terdapat 
kasus keuangan dari manajerial perusahaan yang bersangkutan, namun kasus ini 
tidak dapat terdeteksi oleh akuntan publik yang menyebabkan perusahaan 
tersebut didenda oleh Bapepam. Hal ini menyebabkan banyak masyarakat yang 
bertanya apakah auditor di Indonesia independen dan dapat mempertahankan 
kualitas audit yang dihasilkannya. 
Dari kedua kasus di atas, dapat dilihat bahwa pengukuran kualitas audit 
tidak terlepas dari sumber daya manusia. Kinerja perusahaan yang diukur dari 
perspektif keuangan dapat dikatakan akurat, namun sebenarnya yang menjadi 
dasar penggerak nilai keuangan adalah sumber daya manusia (human capital) 
yang memiliki pengetahuan, pengalaman, serta pelatihan yang diikutinya. Tanpa 
adanya SDM, maka organisasi tidak akan terbentuk. Oleh sebab itu, dapat 
dikatakan faktor terpenting atau faktor inti dalam organisasi adalah SDM yang 
dimiliki oleh organisasi tersebut.  
Cheng, et al (2009) mengatakan bahwa aset terpenting yang dimiliki oleh 
Kantor Akuntan Publik adalah human capital. Kantor akuntan publik harus 





kompetensi yang dibutuhkan dan karakteristik professional sehingga dapat 
bekerja sesuai standar yang berlaku, sesuai dengan persyaratan hukum, dan 
harapan masyarakat (pengguna berkepentingan laporan keuangan suatu 
organisasi). Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Mayo (2000) 
membuktikan bahwa human capital memiliki lima komponen dasar yaitu 
leadership, workgroup, individual motivation, the organizational climate, dan 
individual capability. Semua komponen akan memiliki peran yang berbeda-beda 
dalam menciptakan human capital, dan pada akhirnya komponen ini akan 
membentuk nilai dari suatu perusahaan. Felicio, et al (2014) juga meneliti bahwa 
human capital mempengaruhi modal sosial dari sisi pengalaman dan 
kemampuan kognitif milik individu yang nantinya akan mempengaruhi kinerja 
organisasi. 
Di Indonesia ada beberapa penelitian yang terkait, seperti penelitian yang 
dilakukan oleh Yana Aisyah (2013) terhadap Bank BRI Kantor Inspeksi 
Semarang. Ia menemukan hasil bahwa human capital dapat mempengaruhi 
kualitas auditor secara positif. Begitu pula dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Riyadi (2015) terhadap Kantor Akuntan Publik milik Indonesia maupun 
Asing yang menyatakan hal serupa dengan penelitian sebelumnya. 
Faktor lainnya yang mempengaruhi kualitas audit adalah adanya 
pengaruh time budget dalam pengauditan suatu perusahaan. Hal ini dikarenakan 
pekerjaan auditor adalah suatu jasa profesi dimana penggunaan waktu dalam 
pekerjaan ini harus diperhitungkan sebagai suatu syarat timbal balik yang 





berkepentingan yang telah memberikan kepercayaan kepadanya. Jika auditor 
menyelesaikan pekerjaannya dengan tepat waktu, berarti ia menjaga kualitas 
pekerjaan juga nilai-nilai kepercayaan yang diberikan kepadanya sehingga 
auditor memenuhi tanggung jawab terhadap profesi. Seperti prinsip-prinsip yang 
dijelaskan dalam buku Kode Etik yang telah disebutkan sebelumnya, auditor 
memiliki tanggung jawab untuk memenuhi standar-standar atau ketentuan yang 
telah disepakati bersama oleh anggota IAI, sehingga time budget harus terus 
diperhatikan ketika melakukan pekerjaan audit. 
Time budget sendiri memiliki pengertian yaitu suatu anggaran waktu 
yang dimiliki oleh auditor atas persetujuan dari klien yang disusun ketika 
perencanaan audit dibuat saat auditor membuat kontrak dengan  klien. Tujuan 
dari dibuatnya time budget ini adalah untuk  memandu auditor dalam melakukan 
langkah-langkah audit untuk setiap program auditnya. Melalui time budget, 
alokasi waktu pun dapat dibagikan kepada setiap anggota dalam tim audit untuk 
melaksanakan tugasnya masing-masing. Hal ini dapat memudahkan tim audit 
untuk bekerja sesuai porsinya masing-masing dalam waktu yang sudah 
ditentukan. 
Time budget sangatlah penting karena termasuk dalam faktor yang 
berperan dalam menentukan perkiraan biaya audit dan pengukuran efisiensi. 
Adanya time budgeting akan menjadi dasar argumen tentang alasan mengapa 
biaya audit harus dikurangi terkait pendeknya waktu pelaksanaan audit. Bila 
time budget dibawah rata-rata waktu pengauditan pada umumnya, maka 





waktu pengauditan yang umum, maka akan berdampak pada efisiensi serta biaya 
pelaksanaan audit. Oleh sebab itu, karena faktor ini dirasa cukup krusial dalam 
pelaksanaan audit, auditor sering dihadapi tekanan akibat anggaran waktu yang 
ketat (time budget pressure) agar biaya dan efisiensi pekerjaan tidak berkurang. 
Seperti yang dikatakan oleh Sweeney dan Pierce (dikutip oleh Svanberg dan 
Ohman, 2013), auditor diharuskan lembur dan menerima konsekuensi tidak 
dibayar untuk menutupi anggaran waktu yang tidak tercapai dan hal ini dapat 
berdampak pada kualitas audit yang dihasillkan. 
Pendapat lain mengatakan bahwa budaya perusahaan atau budaya 
organisasi diyakini merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi suksesnya 
suatu kinerja perusahaan. Budaya sendiri merupakan keyakinan dasar yang 
melandasi visi, misi, tujuan, dan nilai yang dianut oleh anggota perusahaan. 
Fenomena yang sering kita jumpai dalam organisasi, seperti etos kerja, 
ketenangan, teamwork, keramah tamahan, integritas, dan lainnya adalah 
gambaran dari karyawan yang ada dalam organisasi sekaligus menggambarkan 
budaya yang dianut oleh organisasi tersebut. 
Melengkapi penelitian sebelumnya, Svanberg dan Ohman (2013) 
menambahkan variabel budaya organisasi sebagai variabel moderating. Mereka 
meneliti hubungan antara budaya organisasi, tekanan anggaran waktu, dan 
kualitas audit dengan hasil akhir ketiga faktor tersebut menujukkan keterkaitan 
satu variabel dengan variabel lain, namun hanya hubungan antara budaya etika 
organisasi dengan tekanan anggaran waktu yang tidak menunjukkan adanya 





organisasi yang dapat berfungsi sebagai penentu sikap auditor ketika 
menghadapi time budget pressure yang dapat mengakibatkan berkurangnya 
kualitas audit. 
Penelitian ini mengacu pada peneliti sebelumnya yaitu Cheng, et al 
(2009) dengan jurnalnya yang berjudul “The association between auditor quality 
and human capital”. Penelitian yang dilakukan Cheng, et al (2009) 
membuktikan bahwa tingkat pendidikan, pengalaman kerja, sertifikasi, dan 
Continuing Professional Development—CPD berpengaruh signifikan terhadap 
kualitas auditor baik secara simultan maupun parsial. Ada pun peneliti lain yang 
meneliti mengenai dampak human capital di Indonesia yaitu Pradita (2010) yang 
menemukan bahwa empat unsur human capital secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas auditor yang menyebabkan peningkatan kualitas 
dari audit. Sampel yang diambil oleh Pradita (2010) adalah auditor pemerintah 
pada kantor BPK dan BPKP di Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Dengan meningkatnya kualitas auditor maka kualitas audit yang dihasilkan pun 
akan semakin tinggi. 
Penelitian ini juga mengacu pada penelitian Svanberg dan Ohman (2013) 
dengan jurnal “Auditors’ time pressure: does ethical culture support audit 
quality?”. Penelitian ini menemukan bahwa time budget pressure memberikan 
pengaruh dalam penurunan kualitas audit, sedangkan budaya etika organisasi 
yang kuat akan membuat kualitas audit semakin tinggi.  
Uraian di atas membawa kesimpulan bahwa untuk memiliki laporan 





mempekerjakan auditor eksternal untuk membuat pernyataan yang menyatakan 
bahwa laporan keuang mereka sudah memenuhi standar dan menilai keuangan 
dalam perusahaan sudah baik adanya. Oleh sebab itu, seorang auditor harus 
mampu membuat laporan audit yang berkualitas karena laporan tersebut akan 
membantu pihak-pihak berkepentingan untuk mengambil keputusan dan 
keputusan yang mereka ambil adalah keputusan yang dapat memberhentikan 
atau memperlancar usaha perusahaan. Untuk membuat laporan audit yang sesuai 
dengan standar maka diperlukan auditor yang handal, berkompeten, 
berintegritas, dan berkualitas. Kualitas seorang auditor dapat dilihat dari 
berbagai macam faktor yang mempengaruhi, salah satunya adalah human 
capital, dengan unsur-unsur level edukasi, pengalaman kerja, sertifikasi, dan 
CPD; serta time budget pressure dimana banyak kasus dari pemberian anggaran 
waktu yang terlalu ketat menyebabkan kualitas dari auditor diragukan karena 
auditor tersebut berindikasi untuk menurunkan kualitas audit yang dihasilkan 
seperti yang telah dijelaskan sebelumnya.  
Ada juga faktor budaya etika organisasi yang dapat memediasi hubungan 
antara human capital terhadap kualitas audit, dengan human capital yang tinggi 
maka akan membentuk budaya etika organisasi dan akan menghasilkan aturan-
aturan serta kebijakan yang membuat kualitas audit pun semakin membaik. 
Faktor budaya etika organisasi ini pun dapat menjadi moderasi bagi hubungan 
time budget pressure terhadap kualitas audit karena semakin kuat budaya dalam 





suatu tindakan yang dapat berakibat turunnya kualitas dari pekerjaan mereka 
akibat tekanan yang ada. 
Berdasarkan penelitian sebelumnya, terdapat persamaan dan perbedaan 
faktor yang menjadi  research gap dalam penelitian ini yang nantinya dapat 
mempengaruhi kualitas audit. Penelitian ini menggabungkan topik human 
capital dan time budget pressure sebagai variabel independen yang dapat 
mempengaruhi kualitas audit. Selain itu ditambahkan budaya etika organisasi 
sebagai variabel intervening dan variabel moderasi karena seperti uraian yang 
telah dijabarkan sebelumnya bahwa etika organisasi dapat mempengaruhi dari 
sikap seorang auditor dalam audit yang dilaksanakannya. Pengujian yang akan 
dilakukan pun akan peneliti tambahkan yaitu dengan uji Path Analysis dimana 
uji ini sering digunakan untuk penelitian yang di dalamnya menyertakan variabel 
intervening. Untuk variasi sampel dan data, peneliti akan mengambilnya dari 
Kantor Akuntan Publik di Kota Semarang dan salah satu kantor dari big-four, 
yaitu kantor Ernst & Young di Jakarta. 
Mengingat pentingnya peran auditor eksternal dalam kelangsungan 
hidup perusahaan nasional maupun internasional maka peneliti tertarik untuk 
mengangkat penelitian mengenai human capital dan time budget pressure yang 
dimiliki oleh setiap auditor eksternal di Indonesia karena dengan adanya kedua 






1.2 Rumusan Masalah 
Mengingat pentingnya peranan auditor di Indonesia, KAP diharuskan 
mempunyai karyawan yang memiliki intelektual dan kualitas sehingga sebagai 
pihak yang independen, auditor dapat diberi kepercayaan oleh klien dan 
masyarakat maupun pemerintah. Berdasarkan latar belakang yang telah 
diuraikan di atas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah: 
1. Apakah human capital berpengaruh terhadap kualitas audit? 
2. Apakah time budget pressure (TBP) berpengaruh terhadap kualitas 
audit? 
3. Apakah budaya etika organisasi berpengaruh terhadap kualitas audit? 
4. Apakah human capital berpengaruh terhadap kualitas audit dengan 
budaya etika organisasi sebagai variabel intervening? 
5. Apakah time budget pressure (TBP) berpengaruh terhadap kualitas 
audit dengan budaya etika organisasi sebagai variabel moderasi?  
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk menganalisis human capital memiliki pengaruh terhadap 
kualitas audit. 
2. Untuk menganalisis time budget pressure (TBP) memiliki pengaruh 
terhadap kualitas audit. 
3. Untuk menganalisis budaya etika organisasi memiliki pengaruh 





4. Untuk menganalisis human capital memiliki pengaruh terhadap 
kualitas audit dengan budaya etika organisasi sebagai variabel 
intervening. 
5. Untuk menganalisis time budget pressure (TBP) memiliki pengaruh 
terhadap kualitas audit dengan budaya etika organisasi sebagai 
variabel moderasi. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Dengan dilaksanakannya penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh 
manfaat-manfaat penelitian seperti berikut ini, yaitu: 
1.  Manfaat Teoritis 
a. Dari hasil penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan 
bukti empiris dan mengetahui faktor-faktor apa saja yang 
mempengaruhi kualitas audit. 
b. Dari hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi bagi 
peneliti selanjutnya untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi kualitas audit untuk perkembangan dan kemajuan 
pendidikan khususnya di bidang audit. 
2. Manfaat Praktis 
Menjadi sumber informasi bagi auditor tentang pengaruh human 
capital dan time budget pressure terhadap kualitas dari auditor dengan 





1.5 Sistematika Penulisan 
 Penulisan penelitian ini akan disusun ke dalam lima bab dengan tahapan 
sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang gambaran secara menyeluruh isi penelitian dan 
gambaran permasalahan yang diangkat dalam penelitian, terdiri dari latar 
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 
sistematika penulisan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini menjelaskan pemahaman mengenai subjek yang diteliti serta 
simpulan atas teori beserta landasan pemikirannya. Bab ini akan dibagi 
menjadi beberapa sub bab yang diantaranya landasan teori, penelitian 
terdahulu, kerangka pemikiran, dan pengembangan hipotesis dari 
penelitian ini. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan metode yang digunakan dalam penelitian. Bab ini 
berisikan variabel penelitian dan definisi operasional, populasi dan sampel, 
jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, dan metode analisis. 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menguraikan pengujian hipotesis berdasarkan data primer yang 
diperoleh peneliti serta hasil pengujian hipotesis. Pembahasan bab terdiri 






BAB V PENUTUP 
Bab ini menguraikan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian 
serta implikasi dari penelitian. 
